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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian 

internal terhadap penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Jasa Raharja 

Perwakilan Bukitinggi. Karena sistem pengendalian internal dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan seperti pemisahan fungsi 

operasional, yaitu memisahkan fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan. Sistem 

pengendalian internal yang lemah akan mengakibatkan kekayaan perusahaan tidak 

terjamin keamanannya. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode kualitatif dengan 

melakukan penelitian melalui observasi, pengamatan dan wawancara secara 

langsung. Penelitian ini dilakukan di PT. Jasa Raharja Perwakilan Bukittinggi, 

yang beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan No.7, Aur Tajungkang Tengah 

Sawah, Kec.Guguak Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. 

Penerimaan kas pada PT. Jasa Raharja bersumber dari sumbangan wajib 

dan iuran wajib. Sementara itu PT. Jasa Rahrja juga memiliki kewajiban dalam 

Pengeluaran kas dalam pemberian dana santunan bagi korban kecelakaan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem pengendalian internal penerimaan 

dan pengeluaran kas PT. Jasa Raharja Perwakilan Bukittinggi secara keseluruhan 

belum memadai. Karena masih didapatkan perangkapan tugas yang dilakukan 

oleh pegawai, penerimaan kas tidak disetorkan secara langsung pada hari yang 

sama dan pemberian otorisasi berkas tidak hanya dilakukan oleh bagian yang 

berwenang saja, namun karyawam lainnya dapat melakukan otorisasi berkas 

dengan meniru tanda tangan pimpinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi di era 

global yang semakin pesat, menuntut setiap perusahaan melakukan persaingan 

yang semakin ketat dengan tujuan untuk memberikan perubahan yang lebih baik. 

Perusahaan diharapkan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, baik 

perusahaan jasa, dagang ataupun manufaktur. Untuk perusahaan dagang dan 

manufaktur, keuntungan diperoleh melalui penjualan barang yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. Sedangkan pada perusahaan jasa, keuntungan diperoleh dari 

pemberian jasa atau pelayanan kepada konsumen. Dalam memperoleh keuntungan 

yang maksimal, perusahaan harus memiliki ide dan strategi yang cemerlang, 

diantaranya melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap seluruh sistem 

yang ada di perusahaan.  

Sistem informasi akuntansi adalah komponen yang sangat penting bagi 

suatu perusahaan. Pada dasarnya sistem informasi akuntansi adalah susunan 

berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk komputer beserta alat komunikasi 

dan laporan yang terkoordinasikan secara erat, yang di desain untuk 

mentransformasikan data keuangan menjadi sebuah informasi yang dibutuhkan 

bagi perusahaan (Nugroho, 2001:4). Sistem informasi akuntansi memberikan 

informasi mengenai maju atau mundurnya kondisi keuangan perusahaan yang 

dihasilkan dari aktivitas ekonomi yang di lakukan. Biasanya informasi akuntansi 

digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. Tak hanya itu, sistem 
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informasi akuntansi juga berperan sebagai pengaman atas kekayaan yang dimiliki 

perusahaan, terutama pada bagian kas. 

terdiri dari salo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) 

adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat 

dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan 

melangsungkan kehidupan suatu perusahaan, karena kas merupakan aset yang 

paling efektif dan hampir sepenuhnya transaksi dalam perusahaan berkaitan 

dengan kas. Untuk itu, perusahaan diharuskan membuat catatan dalam setiap 

proses transaksi. 

Penerimaan kas perusahaan terbagi atas 2 yaitu, penerimaan kas dari 

penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. Penerimaan kas adalah kas yang 

diterima oleh perusahaan baik berupa uang tunai maupun surat-surat berharga 

yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi 

penjualan tunai, pelunasan piutang ataupun transaksi lainnya yang dapat 

menambah kas perusahaan (Saragih,2018:4). Namun disisi lain, perusahaan 

melakukan pengeluaran kas untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, 

seperti pembelian aset perusahaan, pembayaran beban-beban perusahaan, 

mengeluarkan klaim santunan dll. 

Sistem penerimaan dan pengeluaran kas dapat dikatakan baik, apabila 

seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran dalam jumlah besar dilakukan 

dengan menggunakan cek melalui bank, sedangkan untuk penerimaan dan 
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pengeluaran dengan nominal yang relatife lebih kecil dapat dilakukakan melalui 

kas kecil. Tidak jarang kasus-kasus penyimpangan dan kecurangan yang sering 

terjadi dalam perusahaan yaitu terhadap dana kas kecil atau kas ditangan. Dan 

biasanya penyimpangan ini melibatkan pihak-pihak internal perusahaan yang 

berada pada bagian keuangan. Hal ini dapat saja terjadi apabila sistem 

pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan tidak tepat dan kurang 

memadai.  

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian, keandalan akuntansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinya 

kebijakan manajemen (Mulyadi,2001:163). Sistem pengendalian internal harus 

dirancang dengan sebaik mungkin, karena akan berpengaruh pada struktur 

organisasi yang ada di dalamnya, seperti pemisahan fungsi operasional, fungsi 

penyimpanan dan fungsi pencatatan. Dengan demikian perusahaan dapat 

mengawasi seluruh aktivitas operasional secara efektif dan efisien. 

PT. Jasa Raharja persero adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dibidang jaminan asuransi kecelakaan. PT. Jasa Raharja salah satu 

perusahan asuransi sosial yang operasional usaha nya merupakan implementai 

dari Undang-Undang No.33 tahun 1964 tentang Pertanggungan Kecelakaan 

Penumpang Umum dan Undang-Undang No.34 tahun 1964 tentang 

Pertanggungan Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. Dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan, Jasa Raharja mendapatkan sumber penerimaan kas 

berasal dari premi, dimana penerimaan premi Jasa Raharja terbagi atas 2, yaitu 
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Sumbangan Wajib (SW) dan Iuran Wajib (IW). Sumbangan Wajib (SW) adalah 

sejumlah uang yang disetorkan oleh perorangan yang memilki kendaraan pribadi 

kepada petugas samsat, yang perhitungannya sudah digabungkan dengan totalan 

pajak kendaraan per setiap tahunnya. Sedangkan Iuran Wajib (IW) adalah 

sejumlah uang yang dibayarkan oleh penumpang angkutan umum, dimana 

perhitungan nya sudah di gabungkan dengan tarif ongkos yang sudah ditetapkan 

dalam satu kali rute perjalanan. Dan iuran wajib ini akan dikumpulkan kepada 

satu orang, yaitu pemilik perusahaan otobus (PO), maka yang bertanggung jawab 

dalam pembayaran iuran wajib ke Jasa Raharja adalah Pemilik PO. 

Sementara itu, PT Jasa Raharja memiliki kewajiban dalam mengeluarkan 

kas untuk pemberian dana santuanan kepada korban kecelakaan. Dana santunan 

adalah sejumlah dana yang dibayarkan kepada korban kecelakaan atau ahli waris, 

dimana dana santunan ini berasal dari Sumbangan Wajib (SW) dan Iuran Wajib 

(IW). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada PT. Jasa 

Raharja Perwakilan Bukittinggi, ditemukan adanya masalah dalam sistem 

pengendalian internal dalam penerimaan dan pengeluaran kas nya. Dimana sering 

kali penerimaan kas tidak sepenuhnya di setorkan ke bank perusahaan pada saat 

terjadi penerimaan, karena masyarakat yang membayarkan iuran wajib nya tidak 

sesuai dengan alur pembayaran, namun petugas yang tidak berwenang tetap 

melayani proses pembayaran tersebut. Sehingga  terjadi selisih penerimaan kas 

antara pencatatan perusahaan dan pencatatan yang ada di bank. Tidak hanya itu, 

pemberian otorisasi terhadap berkas penerimaan dan pengeluaran kas tidak 

dilakukan oleh yang berwenang saja, namun juga dapat dilakukan oleh karyawan 
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lain. Mengingat penerimaan dan pengeluaran kas merupakan hal yang sangat 

sensitive dalam sebuah perusahaan dan kerugian juga merupakan masalah besar 

yang tidak dapat diabaikan. Permasalahan diatas dapat melemahkan sistem 

pengendalian internal dan berpengaruh terhadap keamanan kekayaan perusahaan. 

Diperlukan adanya solusi dengan melakukan analisis terhadap sistem 

pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas yang ada di perusahaan. 

Agar tidak terjadi kehilangan penggelapan dana perusahaan oleh pegawai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dalam melakukan 

penelitian dengan mengambil judul nalisis Sistem Pengendalian Internal 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal 

penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Jasa Raharja Perwakilan Bukittinggi ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas yang memadai pada 

PT. Jasa Raharja Perwakilan Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dalam penulisan tugas akhir sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 
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Memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar akademik Ahli 

Madya (A.Md) pada Program StudinAkuntansi DIII Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. Selain itu juga untuk menambah wawasan 

mengenai sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada 

perusahaan. 

2. Bagi pembaca 

Sebagai bahan pertimbangan, referensi, dan masukan kepada pembaca dan 

mahasiswa lainnya. Dan memberikan gambaran bagaimana menganalisis 

sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas pada 

perusahaan . 

3. Bagi perusahaan 

Sebagai pertimbangan dan bahan masukan untuk melakukan perubahan ke 

arah yang lebih baik terutama dalam pengendalian terhadap penerimaan 

dan pengeluaran kas. 

4. Bagi Universitas Negeri Padang 

Sebagai bahan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

Universitas Negeri Padang. 


